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ABSTRAK 

PROBLEMATIKA PELAKSANAAN AQIQAH  

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Di Desa Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono) 

Oleh: 

NOVILIA SETIA NINGRUM 

 

Aqiqah merupakan bentuk rasa syukur atas kelahiran buah hati ke dunia 

ini. Aqiqah merupakan kewajiban yang dibebankan kepada orang tua bayi. 

Pelaksanaan aqiqah umumnya, dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran 

dan biasanya disertai dengan pembacaan Maulid dan pemotongan rambut bayi, 

dengan tujuan membuang kotoran dan menyucikan si bayi yang baru lahir.  

Aqiqah juga suatu upacara keagamaan yang sangat memasyarakat di 

kalangan umat Islam. Ritualnya dengan menyembelih hewan pada hari ketujuh 

kelahiran. Petunjuk pelaksanaan aqiqah sudah diatur dalam hukum Islam baik 

melalui hadis Nabi dan sahabat ataupun fatwa-fatwa ulama. Namun, praktek 

pelaksanaannya banyak terjadi yang tidak sesuai. Faktor utama penyebab 

ketidaksesuaian ini karena tingkat ekonomi masyarakat yang berbeda-beda, 

sehingga muncul problematika dalam pelaksanaan aqiqah.  

Problematika pelaksaaan aqiqah yang terjadi antara lain, pelaksanaan 

aqiqah setelah meniggal dunia baik mengaqiqahi bayi yang meninggal sampai 

dengan mengaqiqahi orang tua yang sudah meninggal serta mengaqiqahi diri 

sendiri setelah dewasa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab 

problematika pelaksanaan aqiqah dan bagaimana hukum Islam menyikapi 

problematika tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field reaserch), dan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 

Aqiqah merupakan kewajiban orang tua atas anaknya, setiap anak yang 

baru lahir tergadaikan aqiqah bersamanya sebagai penebus maka orang tua harus 

mengaqiqahi anaknya baik sudah meninggal maupun sudah dewasa. Seorang anak 

pun boleh mengaqiqahi dirinya sendiri setelah dewasa apabila semasa kecilnya 

belum diaqiqahi hal ini sebagai bentuk usaha anak untuk membantu mengugurkan 

kewajiban aqiqah orang tua atas anaknya. Jika seseorang sudah meninggal dunia 

dan belum pernah diaqiqahi semasa hidupnya, jika ada wasiat aqiqah maka ahli 

waris wajib melaksanakan aqiqah atas nama mayit namun jika tidak ada wasiat 

maka ahli waris cukup menyembelihkan hewan untuk dishadaqahkan atas nama 

mayit. 

 

Kata Kunci: Problematika, Aqiqah, Hukum Islam. 
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MOTTO 

غُلَامٍ مُرْتََِنَّ وعَنْ سََرُةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ انََّ رَسُوْلَ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَم قاَلَ: كُلُّ 
قَتِوِ  رْمِذِىُّ بِعَقِي ْ حَوُ الت ِّ ى, رَوَاهُ اَحَْْدُ وَالَْْرْبَ عَةُ, وَصَحَّ ,تُذْبَحُ عَنْوُ يَ وْمَ سَابِعِوِ, وَيُُْلَقَ, وَيُسَمَّ  

 

Artinya: “Dari Samurah radiyallahu „anhu bahwasanya Rasulullah SAW, 

bersabda: tiap-tiap anak tergadaikan akikahnya. Disembelihkan baginya pada 

hari ketujuh dari kelahirannya, bayi dicukur dan diberi nama. Riwayat Ahmad 

dan Empat Imam. Hadis shahih menurut Tarmidzi 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang paling sempurna dan agama yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan. Dalam menjalani kehidupan seorang muslim harus 

berpegang pada dua hal, yakni Al-Qur‟an dan Sunah Nabi yang tertuang dalam 

hadis. Di dalam dua sumber hukum tersebut tercantum hukum-hukum yang 

mengatur kehidupan. 

Hadis merupakan perkataan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah SAW 

yang dijadikan sumber hukum Islam yang kedua. Namun, di dalamnya tidak 

hanya membahas mengenai hukum dan ibadah saja akan tetapi pembahasan 

yang lebih luas daripada itu, seperti aqidah\keyakinan, budaya, sosial 

kemasyarakatan, adab, akhlak dan lain sebagainya.  

Salah satu yang dibahas di dalamnya adalah perihal lahirnya seorang 

anak. Seperti yang diketahui anak merupakan titipan Allah yang harus dijaga 

dan dididik dengan cara yang benar. Mendidik anak dengan cara yang baik 

dapat mendatangkan kebaikan dalam sifat anak. Orang tua wajib mengajarkan 

kebaikan untuk anaknya tidak hanya kebaikan jasmaninya saja, akan tetapi 

harus seimbang pula dengan kebaikan rohaninya. 

Setiap orang tua mendambakan anak yang sholeh/sholehah, berbakti 

kepada orang tua dan dapat mengalirkan kebahagiaan kepada orang tuanya. 

Banyak hal yang dilakukan orang tua dalam menyambut kelahiran anaknya, 

hal-hal yang dilakukan dalam menyambut buah hati tak lain bertujuan sebagai 
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bukti rasa syukur atas kelahirannya ke dunia. Bersama itu pula muncul 

harapan-harapan baik untuk bayinya kelak, baik secara jasmani maupun rohani, 

seperti memberi nama, mencukur rambut bayi dan mengaqiqahkan bayinya. 

Aqiqah selain menjadi relasi rasa syukur atas anugerah sekaligus 

amanah dari Allah SWT kepada orang tua, aqiqah juga sebagai salah satu 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai rohaniah kepada anak yang masih suci. 

Bersama aqiqah pula muncul harapan-harapan baik orang tua kepada ankanya, 

harapan keberkahan untuk kehidupan ankanya serta kesehatan lahir dan 

batinnya. 

Aqiqah adalah salah satu ajaran Islam yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW. Aqiqah mengandung hikmah dan manfaat positif yang dapat 

kita petik di dalamnya oleh karena itu, kita sebagai umat Islam dan sudah 

seharusnya melaksanakan setiap ajaran Rasulullah SAW tanpa terkecuali, 

termasuk aqiqah ini. 

Hukum aqiqah adalah Sunnah bahkan ada beberapa ulama yang 

mengatakannya wajib. Aqiqah biasanya dilakukan dengan menyembelih dua 

ekor kambing untuk bayi laki-laki dan satu ekor kambing untuk bayi 

perempuan. Dua ekor kambing untuk laki-laki adalah yang paling utama. 

Namun, jika orang tua benar-benar tidak mampu menyembelih dua ekor maka 

diperbolehkan untuk menyembelih seekor saja sesuai kemampuan orang tuanya 

hal ini berdasarkan firman Allah SWT : 
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Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan 

nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu
1
. dan 

Barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka 

mereka Itulah orang-orang yang beruntung.
2
 

 

 Daging aqiqah pun dibagikan dalam keadaan matang, biasanya 

keluarga yang melaksanakan aqiqah mengundang beberapa warga sekitar untuk 

berkumpul di rumahnya, dan membacakan doa-doa atau sholawat al-berzanji 

untuk si bayi sebagai bentuk bersyukur dan shadaqah atas nama bayi. 

Pada umumnya aqiqah dilaksanakan pada hari ketujuh kelahiran. Hal 

ini berdasarkan hadist Nabi:  

 لُّ غُلَامٍ رَسُوْلَ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَم قاَلَ: كُ وعَنْ سََرُةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ انََّ 
ى, رَوَاهُ اَحَْْ  تذُْبَحُ عَنْوُ يَ وْمَ سَابِعِوِ,,مُرْتََِنَّ بعَِقِيْ قَتِوِ  دُ وَالَْْرْبَ عَةُ, وَيُُْلَقَ, وَيُسَمَّ

رْمِذِىُّ  حَوُ الت ِّ                                                           3وَصَحَّ
Artinya: “Dari Samurah radiyallahu „anhu bahwasanya Rasulullah 

SAW, bersabda: tiap-tiap anak tergadaikan akikahnya. 

Disembelihkan baginya pada hari ketujuh dari kelahirannya, 

bayi dicukur dan diberi nama. Riwayat Ahmad dan Empat 

Imam. Hadis shahih menurut Tarmidzi.
4
 

 

Hadis di atas merupakan dasar hukum pelaksanaan aqiqah. Para Ulama 

berbeda pendapat dalam penafsiran hadis di atas. Sebagian ulama mengatakan 

                                                             
1
 Maksudnya: nafkahkanlah nafkah yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat. 

2
 Departement Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: CV.  Penerbit 

Diponegoro, 2010), . 
3
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam Hadis No.1385, 283. 

4
 Al-Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemah Bulughul Maram (Surabaya: Mutiara 

Ilmu, 2011), 631. 



4 

 

 

aqiqah berkaitan dengan syafaat apabila orang tua tidak melaksanakan aqiqah 

kemudian si anak meninggal dunia diwaktu kecil maka tidak bisa memberikan 

syafaat kepada kedua orang tuanya.5 Tetapi, Rasulullah SAW hanya 

memerintahkan untuk menumpahkan darah sebagai tebusan bagi bayi, yang 

bertujuan untuk membersihkan kotoran yang tampak pada diri si bayi baik 

secara lahir maupun batin.  

Ada juga petunjuk yang berisi tentang kapan baiknya aqiqah dilakukan, 

yakni saat bayi berumur 7 hari. Namun, jika pada hari itu belum mampu 

melaksanakannya, maka boleh menundanya hingga bayi berumur 14 hari. Jika 

pada hari tersebut belum mampu juga, maka boleh dilakukan saat bayi sudah 

berumur 21 hari.
6
 

Lazimnya aqiqah dilaksanakan pada hari ketujuh sesuai hadis nabi di 

atas atau menundanya hingga hari ke empat belas, hari kedua puluh satu atau 

kapanpun dengan memperhitungkan kelipatan tujuh. Namun di masyarakat, 

tidak sedikit hingga usia senja bahkan sampai meninggal dunia belum juga 

melaksanakan aqiqah. Bahkan anak mengaqiqahi dirinya sendiri setelah 

dewasa yang sebenarnya aqiqah merupakan tanggungan orang tua kepada 

anaknya. Permasalahan ini lazim terjadi di masyarakat, bagaimana hukumnya 

menurut Islam pun sebenarnya masyarakat belum mengetahuinya. 

Permasalaham yang terjadi di masyarakat ini pun tidak semua 

masyarakat sepakat, sehingga menjadi problematika dalam melaksanakan 

                                                             
5
 Hasanuddin, Ensiklopedi Aqiqah (Yogyakarta: Pro-U Media, 2003), 46. 

6
 Achmad Ma‟ruf Asrori Dkk, Ber-Khitan Akikah Kurban yang benar menurut ajaran 

Islam (Surabaya: Al Miftah, 1998), 17. 
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aqiqah di masyarakat apakah diperbolehkan melaksanakan aqiqah setelah 

meninggal dunia dan tidak diperbolehkan melaksanakannya setelah meninggal. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 4 warga di desa 

Sadar Sriwijaya, peneliti memperoleh berbagai problematika atau 

permasalahan yang terjadi pada masyarakat desa Sadar Sriwijaya mengenai 

pelaksanaan aqiqah, diantaranya: Melaksanakan aqiqah setelah meninggal 

dunia baik bayi yang meninggal atau mengaqiqahi orang tua yang sudah 

meninggal dan mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa. 

Menurut wawancara yang peneliti lakukan, permasalahan di atas terjadi 

karena tidak adanya biaya untuk melaksanakan aqiqah semasa hidupnya. Biaya 

menjadi faktor utama dalam keterlambatannya melaksanakan aqiqah meskipun 

aqiqah bernilai sunnah tetapi dalam masyarakat sudah diartikan sebagai sesuatu 

yang harus dilakukan jika ada bayi yang lahir.  

Keinginan untuk melaksanakan aqiqah dalam masyarakat sangatlah 

besar, namun semasa hidupnya tidak mampu untuk melaksanakan aqiqah 

tersebut. Setelah seseorang yang akan diaqiqahi telah meninggal barulah 

mendapatkan rezeki yang lebih sehingga ahli waris dapat melaksanakan 

aqiqah. Masyarakat pun memiliki alternatif untuk melaksanakan aqiqah setelah 

meninggal dunia atau pun mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa.  

Beberapa masyarakat berpengang pada hadis yang mengatakan aqiqah 

dilaksankan pada hari ketujuh setelah kelahiran namun tidak sedikit pula yang 

melaksanakan aqiqah seperti problematika di atas, hal ini tentu menjadi faktor 

perbedaan pandangan dalam masyarakat dan jika tidak diberikan pemahaman 
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serta pengkajian yang mendalam tentu akan menjadi permasalahan dalam 

masyarakat. 

Tidak sedikit pula masyarakat yang bingung dengan problematika 

pelaksanaan aqiqah di atas, seperti bolehkah melaksanakan aqiqah setelah 

meninggal dunia tetap bernilai aqiqah atau shodaqoh, boleh atau tidak 

mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa, karena aqiqah merupakan kewajiban 

orang tua kepada anak. Persoalan-persolan itulah yang menjadi tanda tanya 

besar bagi masyarakat. Berbagai permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengangkat sebuah judul “PROBLEMATIKA PELAKSANAAN AQIQAH 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” (Di Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar 

Sribhawono) 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti deskripsikan, terdapat  

pokok masalah yang akan dijadikan pertanyaan dalam penelitian ini terkait 

problematika pelaksanaan aqiqah: Apa Problematika Pelaksanaan Aqiqah yang 

terjadi di Desa Sadar Sriwijaya dan bagaimanakah Hukum Islam Menyikapi 

Problematika tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang peneliti maksud adalah untuk mengetahui 

apa sajakah Problematiaka Pelaksanaan Aqiqah yang terjadi pada 

masyarakat desa Sadar Sriwijaya dan bagaimanakah problematika tersebut 

dalam perspektif Hukum Islam. 
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1. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap 

perkembangan khasanah keilmuan terutama dalam bidang hukum 

islam khususnya hukum tentang problematika pelaksanaan aqiqah 

dalam perspektif  Hukum Islam. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini akan memberikan pengertian yang lebih 

mendalam sesuai dengan ketentuan syariat yang berlaku bagi para 

orang tua yang akan melaksanakan aqiqah untuk anaknya, serta untuk 

mengetahui sejauh mana problematika pelaksanaan aqiqah yang terjadi 

di tengah-tengah masyarakat. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian sistematis mengenai hasil penelitian-

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat beberapa 

penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

pembahasan topik penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian penelitian ini, 

peneliti memaparkan perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan 

pembahasan peneliti, diantaranya adalah: 

1. Pelaksanaan Aqiqah Setelah Tujuh Hari (Studi Komparasi Majelis Tarjih 

Muhammadiyah dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama).
7
 Penelitian ini 

                                                             
7
 Kholimatus Sardiyah, Pelaksanaan Aqiqah Setelah Tujuh Hari (Studi Komparasi Majlis 

Trjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama) (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014) dalam skripsi,. 
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diteliti oleh Kholimatus Sardiyah 1036002 mahasiswi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. 

Penelitian di atas, membahas bolehkah melaksanakan aqiqah setelah 

hari utama aqiqah yakni hari ketujuh setelah kelahiran. Dari permasalahan 

yang dibahas terdapat persamaan yang mendasar yaitu membahas 

pelaksanaan aqiqah setelah hari ketujuh kelahiran. Namun, terdapat 

perbedaan diantaranya, dalam penelitian di atas hanya membahas mengenai 

aqiqah setelah hari ketujuh sedangkan peneliti menambahkan pembahasan 

mengenai aqiqah setelah meninggal dunia dan mengaqiqahi diri sendiri 

setelah dewasa, perspektif yang digunakan pun berbeda, penelitian di atas 

menggunakan studi komparasi Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul 

Masail NU sedangkan peneliti menggunakan perspektif Hukum Islam 

secara umum. 

2. Penelitian ini ditulis oleh Galuh Adi Sucipto 14150035, Fakultas Syariah 

dan Hukum Program Studi Perbandingan Mazhab, UIN Raden Fatah 

Palembang, yang berjudul Hukum Aqiqah Menurut Pandangan Ibnu Hazm 

Dan Imam Nawawi.
8
 

Penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

memiliki kesamaan dalam meneliti tentang Aqiqah, namun penelitian ini 

terfokus pada Aqiqah dan Hukum-hukum yang berkenaan dengan bayi yang 

baru lahir, sedangkan peneliti lebih fokus pada permasalahan dalam 

                                                             
8
 Galuh Abdi Sucipto, Hukum Aqiqah Menurut Pandangan Ibnu Hazm dan Imam 

Nawawi,(Dalam Sekripsi)  Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 2018,. 
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pelaksanaan aqiqah, baik aqiqah setelah meninggal dunia maupun 

mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa dalam perspektif Hukum Islam. 

3. Persepsi Masyarakat Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Tentang Aqiqah. Penelitian ini ditulis oleh Helmi 

Syarahwsyak mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. Penelitian ini, 

membahas permasalahan dalam pelaksanaan aqiqah di desa Pedu, 

permasalahan yang dibahas mengenai tidak tahunya masyarakat tentang 

istilah aqiqah, mereka hanya mengetahui adanya penyembelihan hewan 

setelah adanya kelahiran.
9
 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yang selanjutnya, 

masyarakat tidak mengetahui bahwa yang disembelih untuk aqiqah adalah 

kambing selama ini masyarakat hanya menyembelih ayam saja. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki kesamaan 

mendasar mengenai permasalahan dalam pelaksanaan aqiqah, akan tetapi 

pemelitian di atas hanya menjelaskan permsalahan seperti yang diuraikan di 

atas, sedangakan penelitian yang peniliti lakukan menjelaskan tentang 

aqiqah setelah meninggal dan mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa. 

 

                                                             
9
 Helmi Syarahwsyak, Persepsi Masyarakat Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tentang Aqiqah (UIN Raden Fatah Palembang, 2016), dalam skripsi. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aqiqah 

1.  Pengertian Aqiqah 

a. Secara Etimologi 

Aqiqah berasal dari kata “aqiq” yang berarti rambut bayi yang 

baru lahir. Karena itu aqiqah selalu diartikan mengadakan selamatan 

lahirnya seorang bayi dengan menyembelih hewan (sekurangnya 

seekor kambing).10 Menurut istilah syara‟ artinya menyembelih ternak 

pada hari ketujuh dari kelahiran anak, yang pada hari itu anak di beri 

nama dan rambutnya di potong.
11

 

Al-Khatthabi mengungkapkan bahwa aqiqah ialah nama 

kambing yang disembelih untuk kepentingan bayi. Dinamakan 

demikian karena kambing itu dipotong dan dibelah-belah, begitu juga 

dengan ibnu fariz yang  menyatakan bahwa aqiqah ialah kambing 

yang disembelih dan rambut bayi yang dicukur. Ada pula yang 

berpendapat, bahwa aqiqah ialah nama tempat penyembelihan 

kambing untuk kepentingan bayi. Selain itu, setiap bulu atau rambut 

yang tumbuh diatas kepala anak hewan juga dinamakan aqiqah.
12

 

Sementara Imam Abu Manshur al-Azhari menerangkan: Abu 

Ubaid berkata bahwa Al-Ashma‟i dan lain-lain mengatakan,”arti dasar 

                                                             
10

 Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia (Jakarta: UI Press, 1988), hlm.263. 
11

 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fiqih Islam Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990),hlm.  317. 
12

 Achmad Ma‟ruf Asrori Dkk, Ber-Khitan Akikah Kurban yang benar menurut ajaran 

Islam  (Surabaya: Al Miftah, 1998),hlm. 49. 
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aqiqah adalah rambut yang sudah tumbuh dikepala bayi ketika baru 

dilahirkan. 

Kemudian kambing yang disembelih untuk bayi juga dinamakan 

aqiqah. Karena rambut si bayi dicukur ketika kambing tersebut 

disembelih. Oleh karena itu dalam hadist disebutkan ( عنوعمية ) 

“bersihkanlah kotoran darinya ”, maksutnya adalah rambut bayi yang 

dicukur tersebut.
13

 

Ungkapan tersebut menjelaskan para ulama biasa memberi nama 

sesuatu dengan nama yang lain apabila masih ada sangkut pautnya 

dengan sesuatu tersebut. Seperti, kambing dinamakan aqiqah lantaran 

dicukurnya rambut si bayi. 

b. Secara Terminologi. 

Para ahli fiqih mengemukakan beberapa pengertian tentang 

aqiqah: 

بيِْحَةُ عَنْ الْمَولوُْدُ يَ وْمَ سَابِعِوِ.  وَالعَقِيْ قَةُ مُسْتَحَبَّتُ,وَىِيَ: الذَّ
.وَيذُْبَحُ عَنْ الْغُلآ مِ شَاتاَنِ, وَعَنِ الْْاَريِةَِ شَاةٌ, وَيطُْعِمُ الْفُقَراَءَ وَالْمَسَاكِيَْْ  

 

Aqiqah itu hukumnya Sunnah. Aqiqah adalah menyembelih 

binatang pada hari ketujuh setelah kelahiran seorang anak. Untuk 

anak laki-laki disembelih dua ekor kambing, sedangkan untuk anak 

perempuan disembelih satu ekor kambing. Daging aqiqah itu 

kemudian diberikan kepada fakir dan miskin sebagai makanan 

mereka. 
14

 

 

                                                             
13

  Husamuddin, Ensiklopedi Aqiqah (Yogyakarta: Pro-U Media, 2003), hlm. 16. 
14

 Musthafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam 

Mazhab Syafi‟i (Surakarta: Media Zikir, 2010), hlm 312. 
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Aqiqah menurut Imam Baghawi, yaitu nama hewan yang 

disembelih untuk bayi yang baru dilahirkan.
15

 

Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Aqiqah adalah rambut yang 

tumbuh dikepala bayi saat dilahirkan dan kambing yang disembelih 

untuk si bayi, karena rambut si bayi di cukur ketika kambingnya 

disembelih.”
16

 

Muhammad Abu Faris mendefinisikan aqiqah sebagai 

“Kambing yang disembelih atas bayi yang baru lahir”.
17

 

Arrozi Muhammad bin Abu Bakar Abdul Kodir menyebutkan 

bahwa makna al-aqiqah atau al-„iqqah adalah rambut makhluk yang 

baru dilahirkan, baik manusia maupun binatang. Dinamakan juga 

aqiqah sebagai hewan yang disembelih untuk anak yang baru lahir 

pada hari ke-tujuhnya.
18

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah terpapar di atas, 

maka dapat ditarik sebuah kesimpulan tentang pengertian aqiqah, 

yaitu hewan sembelihan yang disembelih atas nama bayi yang baru 

dilahirkan pada hari ke tujuh kelahirannya sebagai ungkapan rasa 

syukur kehadirat Allah Swt atas anugrah dan nikmat-Nya berupa anak, 

baik laki-laki maupun perempuan. 

2. Dasar Hukum Aqiqah 

Tidak ada ayat Al-Qur‟an yang secara eksplisit menjelaskan tentang 

aqiqah, namun hadis-hadis yang menjadi dasar hukum aqiqah cukup 

banyak, antara lain adalah sabda Nabi Muhammad SAW:  

وعَنْ سََرُةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ انََّ رَسُوْلَ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَم قاَلَ: كُلُّ غُلَامٍ 
ى, رَوَاهُ اَحَْْدُ وَالَْْرْبَ عَةُ, مُرْتََِنَّ بعَِقِيْ قَتِوِ  ,تذُْبَحُ عَنْوُ يَ وْمَ سَابِعِوِ, وَيُُْلَقَ, وَيُسَمَّ

رْمِذِىُّ  حَوُ الت ِّ  وَصَحَّ

 

                                                             
15

  Ensiklopedi Aqiqah, 17. 
16

 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Menyambut Buah Hati (Jakarta: Ummul Qura, 2014), 

hlm.62. 
17

 Ensiklopedi Aqiqah, 17. 
18

  Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004), 299. 
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Artinya: “Dari Samurah radiyallahu „anhu bahwasanya 

Rasulullah SAW, bersabda: tiap-tiap anak tergadaikan akikahnya. 

Disembelihkan baginya pada hari ketujuh dari kelahirannya, bayi 

dicukur dan diberi nama. Riwayat Ahmad dan Empat Imam. Hadis 

shahih menurut Tarmidzi.
19

 

 

Terdapat banyak perbedaan pendapat dalam penafsiran hadist di 

atas, menurut Imam Ahmad, maksud dari “Anak-anak itu tergadai dengan 

aqiqahnya” dalam hadist diatas ialah bahwa pertumbuhan anak itu, baik 

badan maupun dalam kecerdasan otaknya, atau pembelaannya terhadap ibu 

bapaknya tidak melaksanakan aqiqah baginya. Pendapat tersebut juga 

meliputi Al-Khattabi dan di dukung oleh Ibnu Qayyim. Bahkan Ibnu Al-

Qayyim menegaskan, bahwa aqiqah itu berfungsi untuk melepaskan bayi 

dari godaan setan.
20

 

Sekian banyak pendapat yang ada, terdapat sebuah pendapat yang 

paling banyak disetujui oleh para ulama. Allah SWT menjadikan 

penyembelihan hewan aqiqah sebagai tebusan anak dari setan yang selalu 

menyertainya dan termasuk pusarnya dari semenjak lahir kedunia.  Aqiqah 

menjadi tebusan dari perangkap dan penjara setan serta menjadi 

perlindungan baginya dari gangguan setan yang selalu menghalangi 

kepentingan akhiratnya, tempat kembali baginya kelak. Seakan-akan dia 

dipenjara oleh setan yang telah menyiapkan sebilah belati untuk para 

pengikutnya.  

Setan bersumpah kepada Tuhan bahwa dia akan menghabisi 

sebanyak mungkin anak cucu Adam. Oleh sebab itu, setan selalu 

                                                             
19

 Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjemah Bulughul Maram; Kumpulan Hadis 

Hukum Panduan Hidup Sehari-hari, (Jogjakarta: Hikam Pustaka) hlm 366 
20

  Ma‟ruf Asrori Dkk, Ber-Khitan Akikah Kurban yang benar menurut Ajaran Islam, 51. 
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mengawasi setiap bayi yang di lahirkan kedunia. Pada waktu seoarang 

bayi di lahirkan, setan segera menyongsongnya, merangkulnya, 

meletakkannya dalam genggamannya dan berusaha sekuat tenaga untuk 

menjadikannya pengikut. Setan paling besemangat dalam melakukan hal 

ini. Oleh sebab itu, seorang bayi terus berada dalam kungkungan gadai ini, 

sehingga Allah SWT memerintahkan kepada orang tua untuk segera 

membebaskannya dengan menyembelih hewan aqiqah sebagai tebusan. 

Apabila tidak disembelihkan, niscaya bayi akan terus berada dalam 

kungkungan gadai tersebut. Oleh karena itu Rasullullah SAW., 

memerintahkan untuk menumpahkan darah sebagai tebusan baginya.
21

 

Ketika Rasullullah SAW memerintahkan kita untuk membersihkan 

kotoran yang tampak pada sisi bayi dan menumpahkan darah untuk 

menghilangkan kotoran yang tidak tampak pada penjaminannya, dari situ 

diketahui bahwa aqiqah bertujuan untuk membersihkan si jabang bayi dari 

segala kotoran, lahir dan batin.
22

 

Dalam riwayat lain terdapat pula hadist yang mengatur tentang 

banyaknya kambing aqiqah yang diriwayatkan oleh Tarmidzi: 

عَنِ  لَيْوِ وَسَلَّمْ أمََرَىُمْ )أَنْ يَ عُقَّ اللهُ عَ  وَعَنْ عَائِشَةَ أَنَّ رَسُوْلَ الِله صَلَّى 
حَوُ نِ وَعَنِ الْْرَيِةَِ شَاةٌ غُلَامِ شَتَانِ مُكَافاَتاَالْ  رْمِذِىُّ وَصَحَّ ( رَوَاهُ الت ِّ  

  
Artinya: Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 

bahwa menyembelih aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor 

                                                             
21

 Qayyim al-Jauziyyah, Menyambut Buah Hati, 92. 
22

 Ensiklopedi Aqiqah, 52. 
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kambing dan untuk anak perempuan satu ekor kambing. 

(HR. Tarmidzi)
23

 

  

Hadis di atas menjelaskan tetang banyaknya hewan Aqiqah yang 

harus disembelih untuk anak yang baru dilahirkan, baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Ada juga petunjuk yang berisi tentang kapan baiknya aqiqah 

dilakukan, yakni saat bayi berumur 7 hari. Namun, jika pada hari itu belum 

mampu melaksanakannya, maka boleh menundanya hingga bayi berumur 

14 hari. Jika pada hari tersebut belum mampu juga, maka boleh dilakukan 

saat bayi sudah berumur 21 hari.
24

 

3.  Aqiqah Menurut Hukum Islam 

a. Hukum Aqiqah Menurut Ulama 

Pada kajian seputar hukum aqiqah, para ulama ahli fiqih 

mendapat banyak sekali pendapat. Namun dari setiap pendapat tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian ulama: 

1) Aqiqah hukumnya Sunnah Muakkadah. Ini adalah pendapat 

mayoritas ulama (jumhur) dari kalangan sahabat, tabi‟in dan para 

ahli fiqh. Juga merupakan pendapat para ulama penganut Mazhab 

Syafi‟i, Maliki dan pendapat terkuat dalam Mazhab Hambali.
25

 Dalil 

pendapat ini diantaranya,  

 

                                                             
23

 Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam Hadis No. 1383,  283. 
24

 Ma‟ruf Asrori Dkk, Ber-Khitan Akikah Kurban yang benar menurut Ajaran Islam, 53. 
25

  Ensiklopedi Aqiqah, 66. 
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   عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي الله عنو, أَنَّ النَّبِْ صلى الله عليو وسلم
حَوُ  وَالُْْسَيِْْ كَبْشًا كَبْشاً  عَقَّ عَنِ الَْْسَنِ  )رَوَاهُ أبَُ وْ دَاوُدَ, وَصَحَّ

حَ أبَُ وْ حاتَِِ رَ لَكِنْ الْْاَرُوْدِ وَعَبْدُ الَْْقِّ  ابْ نُخُزَيْْةََ وَابْنُ  إِرْسااَهَُ( جَّ
                                           

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu‟anhu bahwa Nabi SAW, 

beraqiqah untuk Hasan dan Husein masing-masing seekor 

kambing kibas. (HR. Abu Dawud, Hadis ini shahih menurut 

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Jarud, dan Abdul Haq, namun Abu 

Hatim lebih menilainya hadis mursal). 
26

 

 

Mayoritas ulama menyebutkan bahwa hadis di atas 

menunjukan bahwa aqiqah hukumnya sunnah muakkadah yang 

dikukuhkan oleh Nabi SAW melalui sabda dan perbuatan beliau, 

yakni beliau mengaqiqahi Hasan dan Husain radhiyallahu‟anhuma. 

Mereka juga mengatakan bahwa perintah dalam hadis Aisyah 

radhiyallahu‟anha “ Bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 

mereka,,,” itu berarti anjuran, bukan wajib. Dalam hadis disebutkan 

dari „Amr bin Syu‟aib, dari bapaknya, dari kakeknya 

radhiyallahu‟anhu berkata: 

قَةِ سُئِلَ رَسُوْلُ اللهُ صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَمْ  قُوْقَ قَالَ: لَْ أُحِبُّ الْعُ ف َ عَنْ الْعَقِي ْ  
اَ تَسْألَُكَ غَنْ أَحَدِناَ رَسُوْلَ اللهِ  اَ يفَقالَُوْا:  .موَ كَأنَوَُ كَرهَِ الِْسْ   , إِنََّّ

 يُ وْلَدُلوَُ. قاَلَ: مَنْ أَحَبَّ مِنْكُمْ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْ وَلَدِهِ فَ لْيَ فْعَلْ, عَنِ الْغُلامَِ 
. وَعَنِ الْْاَريِةَِ شَاةٌ تَانِ مُكَافِئَ  شَاتاَنِ      

  
Nabi SAW, ditanya tentang aqiqah. Beliau menjawab, “Aku tidak 

suka „uquq‟ (kedurhakaan).”sepertinya beliau tidak suka istilah 

ini. Mereka katakan,” Wahai Rasulullah, yang kami tanyakan 

adalah tentang salah satu dari kami yang baru mendapat anak.” 

                                                             
26

 Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, 608. 
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Beliau bersabda, “ Barang siapa yang mendapatkan anak lalu 

ingin melakukan ritual penyembelihan hewan untuk anknya, 

silahkan melakukannya”, untuk anak laki-laki dua ekor kambing 

dan anak perempuan satu ekor”. 
 

2) Aqiqah hukumnya wajib. Ini adalah pendapat para ulama penganut 

paham Zhahiriyah yang dipelopori oleh Dawud bin Ali al-Aslami 

dan Abu Zinad radhiyallahu‟anhuma yang berasala dari kalangan 

sahabat.  Ini juga merupakan pendapat al-Hasan al-Basri dengan 

catatan bahwa kewajibannya hanya untuk anak laki-laki, tanpa anak 

perempuan.27 Kewajiban aqiqah juga merupakan salah satu riwayat 

dalam pendapat imam Ahmad dan diikuti oleh sekelompok ulama 

penganut Mazhab Hanbali. 

Para Ulama bermazhab Zhahiriyah menyatakan aqiqah 

hukumnya wajib berdasarkan argumentasi sebagai berikut:
28

 

berargumentasi pada hadis „Amr bin Syu‟aib dari bapaknya, dari 

kakeknya radhiyallahu‟anhu:  

 أَنَّ النَّبَِّ صَلىَّ اللّوُ عَلَيْوِ وَ سَلَمَ أمََرَ بتَِسْمِيَّةِ الْمَوْلوُْدِ يَ وْمَ سَابِعِوِ 
)رواه الترمذي( وَ الْعَقُّ الأذََى عَنْوُ وَ وَضْعِ      

  

“Bahwasanya Nabi SAW, memerintahkan untuk memberi nama 

bayi pada hari ketujuh kelahirannya, membersihkan kotoran 

darinya dan menyembelih hewan”.  H.R Tirmidzi 

                                                             
27

 Ensiklopedi Aqiqah, 69. 
28

 Ibid., 70. 
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Penjelasan dari hadis di atas, bahwasanya di dalam hadis ini 

terdapat perintah Rasulullah SAW, untuk melakukan aqiqah dan 

pada dasarnya setiap perintah adalah wajib.  

3) Pendapat para Ulama Mazhab Hanafi. Terdapat perbedaan pendapat 

dalam mazhab mereka seputar hukum aqiqah. Namun apabila dikaji 

lebih mendalam maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam 

Mazhab mereka tentang masalah terdapat tiga pendapat yang 

berbeda. Di antaranya: 

a) Hukumnya sunnah, boleh dilakukan boleh ditinggalkan. 

Pendapat ini secara umum sesuai dengan pendapat mayoritas 

ulama.  

b) Hukumnya mubah, ini adalah pendapat al-Manbaji, dinukil oleh 

Ibnu Abidin  dari Jami‟ al-Mahbubi. Mereka berargumentasi 

dengan hadis „Amr bin Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya, 

dalam hadis itu disebutkan: 

فَ لْيَ نْسُكْ مَنْ وُلِدَ لوَُ وَلَدٌ فأََحَبَّ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْوُ    
“ Barang siapa yang mendapat anak lalu ingin melakukan ritual 

penyembelihan hewan untuk anaknya, silahkan melakukannya” 

Selain itu, pensyaratan qurban telah menghapuskan seluruh 

syarat penyembelihan sebelumnya termasuk aqiqah.
29

 

c) Hukumnya makruh. Karena ritual ini mansukh. Pendapat ini 

dinukilkan dari muhammad ibnu Hasan sejawat Abu Hanifah. 
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Dia katakan, “Tentang aqiqah, telah sampai berita kepadakami 

bahwa ritual tersebut dilakukan di zaman jahiliyah. Di masa 

islam juga pernah dilakukan, kemudian ritual qurban menasakh 

(menghapus) hukum setiap sembelihan sebelumnya”. 

d) Aqiqah hukumnya wajib pada tujuh hari kelahiran.  

e) Aqiqah dilaksanakan hanya untuk anak laki-laki, tidak untuk 

anak perempuan.
30

 

b. Waktu Pelaksanaan Aqiqah Menurut Ulama 

Terdapat beberapa hadis Nabi yang menentukan bahwa waktu 

pelaksanaan aqiqah adalah hari ketujuh kelahiran bayi. Hadis-hadis 

tersebut antara lain:
31

 

1) Hadis Sumarah radhiyallahu‟anhu berkata; Rasulullah SAW 

bersabda:  

وعَنْ سََرُةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ انََّ رَسُوْلَ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَم قاَلَ: كُلُّ  .2
قَتِوِ  ى, رَوَاهُ اَحَْْدُ  ,تُذْبَحُ عَنْوُ يَ وْمَ غُلَامٍ مُرْتََِنَّ بِعَقِي ْ سَابِعِوِ, وَيُُْلَقَ, وَيُسَمَّ

رْمِذِىُّ  حَوُ الت ِّ  وَالَْْرْبَ عَةُ, وَصَحَّ

Artinya: “Dari Samurah radiyallahu „anhu bahwasanya 

Rasulullah SAW, bersabda: tiap-tiap anak tergadaikan 

akikahnya. Disembelihkan baginya pada hari ketujuh dari 

kelahirannya, bayi dicukur dan diberi nama. Riwayat Ahmad 

dan Empat Imam. Hadis shahih menurut Tarmidzi 

2) Hadis „Amr bin Syu‟aib dari bapaknya, dari kakeknya. 

وَ وَضْعِ  بِعِوِ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمّ أمََرَ بتَِسْمِيَّةِ الْمَوْلوُْدِ يَ وْمَ سَا
 الْأذََى عَنْوُ وَ الْعَقُّ 

                                                             
30
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“Bahwasanya Nabi SAW memerintahkan untuk memberi 

nama bayi pada hari ketujuh kelahirannya, membersihkan kotoran 

darinya dan menyembelih hewan”. 

3) Hadis Aisyah radhiyallahu‟anha, 

ابِعِ عَقَّ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ  عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ حَسَنٍ وَ حُسَيٍْْ يَ وْمَ السَّ
 وَسَََّاهُُاَ وَأمََرَ أَنْ يُْاَطَ عَنْ رأَْسِهِمَا الْأَذَى

“Rasulullah SAW mengaqiqahi Hasan dan Husain pada 

hari ketujuh kelahiran mereka, memberi nama dan 

memerintahkan agar kotoran di kepala mereka dihilangkan 

(rambutnya dicukur). 

 

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwasanya para Ulama 

sepakat waktu yang disunnahkan untuk menyembelih hewan aqiqah 

adalah hari ketujuh kelahiran.  

Jika bayi lahir di malam hari, maka tujuh hari penghitungan 

dimulai dari keesokan harinya. Menurut Mazhab  Maliki, jika bayi 

lahir sebelum fajar atau bersamaan dengan terbitnya fajar, maka hari 

tersebut dihitung sebagai hari pertama. Namun, ada versi lain dalam 

Mazhab Maliki, baru dihitung hari pertama jika si bayi lahir sebelum 

matahari tergelincir, sementara jika setelah tergelincirnya matahari, 

maka tidak dihitung. Adapun waktu penyembelihan disunnahkan di 

antara waktu dhuha hingga tergelincirnya matahari, dan tidak 

disunnahkan di malam hari.
32

 

Sementara itu, Mazhab Syafi‟i dan Hambali menegaskan 

bahwa, jika aqiqah dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh, 
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maka tetap diperbolehkan. Selanjutnya, dalam Mazhab Hambali dan 

Maliki tidak membolehkan melakukan Aqiqah  selain ayah si bayi, 

sebagaimana tidak diperbolehkannya mengaqiqahi diri sendiri. Akan 

tetapi, sekelompok ulama Mazhab Hambali mengemukakan pendapat 

yang membolehkan  seseorang  mengaqiqahkan dirinya sendiri. Selain 

itu, aqiqah juga tidak khusus pada waktu si anak masih kecil saja, 

tetapi sang ayah boleh saja mengaqiqahkan anakanya sekalipun telah 

baligh, sebab tidak ada batasan waktu untuk melaksanakan aqiqah.
33

 

c. Penghitungan Hari Ketujuh Kelahiran Menurut Ulama 

Penentuan hari ketujuh ini terdapat perbedaan, diantaranya: 

Pertama menurut Imam Malik hari kelahiran tidak dihitung apabila si 

bayi dilahirkan siang hari atau setelah fajar. Kalau dilahirkan sebelum 

fajar, hari kelahiran termasuk dalam hitungan hari ketujuh hari pada 

hari tersebut. Ini juga salah satu pendapat dalam Mazhab Syafi‟i yang 

ditarjih oleh al-Isnawi. Dia katakan,”Fatwa para ulama penganut 

Mazhab Syafi‟i berdasarkan pendapat ini”.  Hal ini, diikuti oleh al-

Hafizh al-Iraqi dalam Syarah at-Tarmidzi.
34

 

Kedua, para Ulama penganut Mazhab Syafi‟i mengatakan 

bahwa hari kelahiran termasuk dalam hitungan tujuh hari tersebut. Ini 

adalah pendapat mayoritas ulama Mazhab Syafi‟i seperti yang 

diungkapkaan pleh al-Mawardi. Pendapat senada juga dikemukakan 
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oleh Ibnu Majisyun yang merupakan salah satu ulama penganut 

Mazhab Maliki. 

Imam an-Nawawi mengatakan, „Kalau dilahirkan di waktu 

malam disepakati bahwa hari berikutnya setelah malam itu termasuk 

dalam hitungan tersebut.
35

 Ini adalah pendapat kalangan ulama 

penganut Mazhab Hanbali. Asy-Syaikh Ibnu Utsaiman rahimahullah 

mengatakan,”Ritual penyembelihan hewan aqiqah disunnahkan untuk 

dilaksanakan pada hari ketujuh kelahiran. Apabila dilahirkan hari 

Sabtu, maka aqiqah dilaksanakan pada hari Jumat. Yaitu suatu hari 

sebelum hari kelahiran. Inilah kaidahnya. Apabila dilahirkan pada hari 

Kamis, maka aqiqahnya dilaksanakan pada hari Rabu dan demikian 

seterusnya. 

 

B. Problematika Pelaksanaan Aqiqah  

Problematika yang dimaksud, ialah melaksanakan aqiqah setelah 

meninggal dan aqiqah setelah dewasa. Bagaiman para Ulama menyikapi 

permasalahan tersebut melalui berbagai pendapatnya. 

1. Aqiqah Setelah Meninggal Dunia Menurut Ulama 

a.  Bayi Meninggal Dunia Sebelum Hari ke Tujuh 

Terdapat 3 pendapat di kalangan ahli fikih dalam masalah ini:
36

  

Pendapat pertama: disunnahkan untuk melaksanakan aqiqah 

untuk bayi yang meninggal dunia sebelum hari ketujuh kelahirannya. Ini 

adalah pendapat para ulama penganut Mazhab Syafi‟i. An-Nawawi 

mengatakan, “Apabila bayi meninggal dunia sebelum tujuh hari dari 

masa kelahirannya, menurut kami disunnahkan untuk diaqiqahi”.
37
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 Imam an-Nawawi, Kitab Al-Majmu‟ Syarh al-Muhadzab, n.d., 8/341. 
36
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Pendapat kedua: Ibnu Hazm mengatakan bahwa aqiqah untuk 

bayi tetap harus dilaksanakan apabila si bayi tersebut meninggal dunia, 

baik sebelum atau sesudah hari ketujuh masa kelahirannya. 

Pendapat ketiga: Para Ulama penganut Mazhab Maliki 

mengatakan bahwa aqiqah untuk bayi tidak disunnahkan apabila si bayi 

meninggal dunia sebelum hari ketujuh kelahirannya. Pendapat senada 

juga dikemukakan oleh para ulama penganut Mazhab Hambali dan al-

Hasan al-Bashri.
38

 

b. Bayi Meninggal Dunia Setelah Hari Ketujuh dan Belum Diaqiqahi 

Terdapat beberapa pendapat yang beredar di kalangan ahli fikih 

seputar masalah ini: 

Pendapat Pertama: Ibnu Hazm mengatakan bahwa aqiqah untuk 

bayi tetap harus dilaksanakan apabila si bayi tersebut meninggal dunia, 

baik sebelum atau sesudah tujuh hari masa kelahirannya. 

Pendapat Kedua: dalam kondisi demikian, dianjurkan untuk 

melaksanakan aqiqah untuk bayi. Ini adalah versi tershahih dari dua 

pendapat dalam mazhab Syafi‟i yang disebutkan oleh ar-Rafi‟i, juga 

merupakan pendapat para ulama penganut Mazhab Hanbali.
39

 

Pendapat Ketiga: dalam kondisi demikian, ritual aqiqah 

dinyatakan gugur. Ini merupakan versi lain dari pendapat dalam Mazhab 

Syafi‟i dan konsekuensi pendapat dalam Mazhab Maliki. 
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 c. Mengaqiqahi Orang tua yang Sudah Meninggal Menurut Ulama 

1) Menurut Imam Syafi‟i bahwa mengaqiqahi orang tua yang masih 

hidup hukumnya boleh (jaiz) bila ada izin darinya, sedangkan 

mengaqiqahi orang tua yang sudah meninggal dunia hukumnya juga 

diperbolehkan (jaiz) bila ada wasiat sebagaimana diperbolehkannya 

melakukan qurban atas nama mayit (menurut sebagian pendapat). 

2) Apabila orang tua tidak pernah berwasiat untuk diaqiqahi maka cukup 

dengan menyembelih hewan dan disedekahkan atas nama orang tua 

telah menghasilkan kebaikan bagi orang tua yang telah meninggal 

dunia. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi SAW: 

هَا: انََّ رَجُلاً قاَل للِنَّبِِّ صَلَى اللّوُ عَلَيْوِ  عَنْ عَا وَسَلَّمَ اِنَّ  ئِشَةَ رَضِيَ اللّوُ عَن ْ
يِّ ا هَا لَوْ  فْ تلُِيَتْ امُِّ قَتْ فَ هَلْ لََاَ اَجْرٌ اِنْ نَ فْسُهَا وَاظَنُ ُّ تتَكَلَّمَتْ تَصَدَّ

هَا قاَلَ  قْتُ عَن ْ )رواه البخاري( نَ عَمْ  تَصَدَّ   
Artinya: Dari Aisyah Radiallahu „Anha bahwa ada seorang laki-laki 

berkata kepada nabi SAW: “Ibuku meninggal dunia dengan 

mendadak dan aku menduga seandainya dia sempat 

berbicara dia akan bersedekah. Apakah dia akan 

memperoleh pahala jika aku aku bersedekah untuknya (atas 

namanya)”. Beliau menjawab: “Ya, benar”. 
40

 

 

3) Hukum mengaqiqahi orang yang sudah meninggal dunia menurut 

Imam Malik 

ابِعِ  عَقَّ رَسُوْلُ الِله صَلىَّ الُله عَلَيْوِ وَسَلَمَ عَنْ حضسَنٍ وَ حُسَيٍْْ يَ وْمَ السَّ
 وَسََاّهَُّا وَأمََرَ أَنْ يُْاَطَ عَنْ رأَْسِهِمَا الَأذَى                                    

                                                             
40
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“Rasulullah SAW, mengaqiqahi Hasan dan Husain pada hari ketujuh 

kelahiran mereka, memberi nama dan memerintahkan agar kotoran di 

kepala mereka dihilangkan (rambutnya dicukur).  

Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah di atas, menceritakan 

bahwa Rasulullah mengaqiqahi cucu-cucunya pada saat hari ketujuh 

setelah kelahiran, oleh sebab itu Imam Malik berpendapat bahwa 

sudah lewat waktunya jika sudah lewat dari hari ketujuh itu.
41

 

4) Hukum mengaqiqahi orang yang sudah meninggal dunia menurut 

Imam Abu Hanifah 

Menurut Mazhab Hanafi, aqiqah hukumnya mubah dan tidak 

sampai mustahab (dianjurkan). Hal itu dikarenakan pensyariatan 

qurban telah menghapus seluruh syari‟at sebelumnya yang berupa 

penumpahan darah hewan seperti aqiqah, rajabiyah dan „atirah.
42

 

Dengan demikian siapa yang mau mengartikan ketiga hal ini 

tetap diperbolehkan, sebagaimana juga diperbolehkan tidak 

mengerjakannya. Penghapusan seluruh hal ini berlandaskan pada 

ucapan Aisyah ra, “syariat qurban telah menghapus seluruh syariat 
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berkenaan dengan penyembelihan hewan yang dilakukan 

sebelumnya”.43 

Menurut beliau (Imam Abu Hanifah) tidak perlu diaqiqahi 

untuk mayit. Telah disebutkan pada dalil sebagaimana jumhur. Yang 

berpendapat mubah beralasan dengan hadis: 

يَ نْسُكَ عَنْ وَلَدِهِ فَ لْيَ نْسُكْ عَنْوُ عَنْ الْغُلَامِ شَتَا نِ  عَنْ مَنْ اَحَبَّ 
الْْرَيِةَِ شَاة فَأتَاَ نِ وَعَنْ  مُكَا  

Artinya: “barang siapa yang ingin menyembelih untuk anaknya 

maka hendaknya ia menyembelih untuknya, untuk anak 

laki-laki dua kambing dan untuk anak perempuan satu 

kambing.” (HR.Abu Daud) 

Menurut Mazhab Hanafi melaksanakan aqiqah sesudah 

meninggal dunia yaitu tidak wajib dan tidak sunnah, namun sebagai 

anjuran biasa atau bersifat mubah. Seperti diterangkan dalam hadist 

Nabi SAW. ditanya tentang aqiqah, beliau menjawab: 

بُّ  الْعُقُوْقَ وَمَنْ وُلِدَلوَُ وَلَدٌ فأََحَبَّ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْ وَلَدَهِ فَ لْيَ فْعَلْ لَْيُُِ  
 )اخرجو ابو داودوالنسائ(

Artinya: “saya tidak suka aqiqah, barang siapa yang mempunyai 

anak lalu ingin menyembelih aqiqah untuk anaknya, maka 

lakukanlah”. (HR.Abu Dawud dan Nasai). 

Hadist tersebut menerangkan bahwa aqiqah itu mubah.44 

5) Hukum mengaqiqahi orang yang sudah meninggal dunia menurut 

Imam Hambali. 
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Boleh kapanpun asalkan dengan memperhatikan kelipatan satu 

minggu. Ini adalah salah satu riwayat pendapat dalam Mazhab Hambali 

dan pendapat Abu Abdillah al-Bausyanji dari kalangan ulama Mazhab 

Syafi‟i.45 

Dapat dijelaskan kembali bahwa pendapat Imam Hambali 

membolehkan pelaksanaan aqiqah kapanpun beliau tidak membatasi 

waktunya. 

      2. Mengaqiqahi Diri Sendiri Setelah Dewasa Menurut Ulama 

Keadaan bagi orang yang belum diaqiqahi ketika masih bayi, 

bolehkah  mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa. Terdapat dua pendapat 

di kalangan para ulama dalam masalah ini. 

a. Hukumnya Sunnah  

Bagi orang yang belum diaqiqahi untuk mengaqiqahi dirinya 

sendiri setelah dewasa, dengan pijakan sebuah hadis yang berbunyi: 

 انََّ النَّبَِّ صَلَى اللّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ. عَنْ نَ فْسِوِ بَ عْدَ النُّبُ وَّةِ 

Artinya: “Bahwasannya Nabi SAW mengaqiqahi diri beliau 

sendiri setelah kenabian.”
46 

Hadist ini sendiri masih menjadi perdebatan akan kesahihannya. 

Al-Hafizh al-Iraqi menyebutkan bahwa imam Syafi‟i memandang 

bahwa ia boleh memilih antara mengaqiqahi dirinya sendiri atau tidak. 

Al-Qaffalasy-Syasyi dari kalangan ulama penganut imam Syafi‟i lebih 
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condong pada anjuran untuk mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa. 

Pendapat ini juga merupakan salah satu riwayat pendapat imam 

Ahmad.
47

 

Hadis ini didukung oleh Abdul Haqq al-Isybili dala kitan Al-

Ahkam, sebagian ulama salaf juga mengaplikasikannya dalam bentuk 

amalan. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam kitab Al-Mushannaf 

8/235-236 dari Muhammad bin Sirin berkata,” Seandainya aku belum 

diaqiqahi tentu aku akan melaksanakan aqiqah untuk diriku sendiri.” 
48

 

Di samping itu, tidaka ada larangan untuk melaksanakannya. Bahkan, 

ada beberapa atsar dari ulama salaf yang justru membolehkannya, 

antara lain:
49

 

1) Al-Hasan al-Bashri berkata,”Apabila anda belum diaqiqahi, 

maka aqiqahilah diri anda sendiri walaupun anda sudah 

dewasa”. 

2) Muhammad Ibnu Sirin berkata,”Aku mengaqiqahi diriku sendiri 

dengan menyembelih seekor unta betina setelah aku dewasa”. 

3) Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik 

apabila seseorang di masa kecilnya belum pernah diaqiqahi 

untuk mengaqiqahi dirinya sendiri setelah dewasa. Beliau 

katakan,” kalau ada orang yang melakukannya, aku tidak 

menganggapnya makruh”. 

 

b. Gugur (tidak perlu melakukan aqiqah). 

Tidak perlu mengaqiqahi dirinya sendiri. Pendapat ini 

dikemukakan oleh para ulama penganut Mazhab Maliki. Mereka 

mengatakan bahwa aqiqah untuk orang dewasa tidak dikenal di kota 

Madinah. Ini juga merupakan versi lain pendapat Imam Ahmad. 
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Mayoritas mereka yang mengemukakan pendapat ini beranggapan 

bahwa aqiqah disyariatkan atas orang tua, sehingga tidak perlu 

dilaksanakan oleh anak setelah dia mencapai usia baligh.
50

 

Mereka mengatakan bahwa aqiqah diisyaratkan atas orang tua, 

sehingga tidak perlu dilaksanakan oleh anak setelah dia mencapai usian 

baligh. Mereka juga mengatakan hadis yang dijadikan sebagai sandara 

pendapat pertama tidak shahih 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Didalam sebuah penelitian ilmiah tidak terlepas dari penggunaan metode 

penelitian yang disini berfungsi untuk mencari tahu metode apa yang di gunakan 

dalam penyusunan karya ilmiah tersebut.  

Penelitian adalah suatu penelitian untuk mencari, mencatat, merumuskan 

dan menganalisis sampai menyusun laporannya51 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan suatu metode untuk menemukan secara 

khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah 

masyarakat.52 Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 

suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Penelitian 

lapangan ini akan meneliti Problematika Pelaksanaan Aqiqah Perspektif 

Hukum Islam di desa Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono. 

2.  Sifat Penelitian  

Adapun penelitian yang akan penulis lakukan bersifat deskriptif 

adalah “metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian, 

objek, aktivitas, proses, dan manusia secara apa adanya pada waktu 
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sekarang atau jangka waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan 

responden.53 

Penelitian deskriptif ialah “penelitian yang dimaksud untuk membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi atau kejadian-kejadian, dalam arti 

ini penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif 

semata”.54 

B. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber data primer  

Sumber data Primer adalah “sumber informasi yang langsung kepada 

pengumpul data.55 Sumber primer merupakan data pokok dalam sebuah 

penelitian. Sumber primer adalah yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data.56 Di dalam penelitian ini, sumber data primer ini diperoleh 

melalui wawancara. Adapun data primer yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara kepada 4 orang yang warga yang 

melaksanakan aqiqah baik setelah meninggal maupun mengaqiqahi diri 

sendiri setelah dewasa, salah satu dari 4 orang tersebut merupakan tokoh 

agama di daerah tersebut. 

Tokoh agama yang menjadi data primer peneliti adalah seseorang 

yang menjadi rujukan masyarakat dalam bertanya sesuatu hal yang 

berkaitan dengan keagamaan dan dianggap masyarakat sebagai seserang 
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yang benar-benar mampu dan mumpuni dibidang keagamaan. Selain itu, 

tokoh agama yang peneliti maksudkan ialah ia yang dipercaya untuk 

menyembelih hewan aqiqah bagi siapapun yang ingin melaksanakannya, ia 

juga menjadi pemimpin jama‟ah maupun majelis ta‟lim di lingkungannya. 

2. Sumber data sekunder   

Sumber data sekunder yang peneliti maksud di sini adalah data yang 

tidak bisa memberi informasi langsung kepada pengumpul data seperti lewat 

dokumen, orang lain, dan sebagainya.57 

Sumber data sekunder yang peneliti gunakan yaitu buku-buku yang 

berkaitan dengan aqiqah. Diantaranya yaitu: Buku (kitab) Al-Fiqh Islam Wa 

Adillatuh karangan Wahbah Zuhaili, Ensiklopedia Aqiqah karangan 

Husmuddin bin Musa „Afanah, Kitab Bulughul Maram karangan Syekh 

Ibnu Hajar Al-Ashqalani, Kitab Al-Majmu‟ Syarh Al-Muhadzab karangan 

Imam Nawawi dan masih banyak yang lainnya. 

C. Tekhnik Pengumpulan Data  

Tekhnik pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang di gunakan 

untuk mengumpulkan data.58 Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan. 
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Berdasarkan hal tersebut, akan digunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara atau interviuw adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.59 Dalam 

wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya 

komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan namun 

komunikasi dapat dilaksanakan melalui telephone. Sering interview 

dilakukan antara dua orang tetapi dapat juga sekaligus diinterview dua 

orang atau lebih. 

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

akurat dari sumber data primer yang dibutuhkan untuk penelitian, 

wawancara akan dilakukan dengan narasumber, untuk mendapatkan 

informasi tentang Problematika Pelaksanaan Aqiqah Perspektif Hukum 

Islam, maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa warga yang 

melaksanakan aqiqah sesuai dengan yang dijelaskan dalam judul, serta 

melakukan wawancara dengan tokoh agama yang juga melaksanakan 

aqiqah setelah meninggal dan sering menyembelihkan aqiqah untuk 

masyarakat. 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau 

dicetak mereka berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-
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dokumen.60 Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 

terkait Problematika Pelaksanan Aqiqah Perspektif Hukum Islam di desa 

Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono. Seperti mengenai 

tanggapan masyarakat mengenai pelaksanaan Aqiqah setelah meninggal 

dunia. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data yang 

dikumpulkan sebagai bukti nyata guna mendapatkan data yang diperlukan 

secara maksimal. 

D. Tekhnik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif 

atau naturalistic inquiry adalah prosedur penelitian yang mengahasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati, demikanlah pendapat Bogdan dan Guba.61 Analisis data 

bisa diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif, dan berlangsung 

secara terus menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data, 

menyajikan data, diplay data, manarik kesimpulan dan melaksanakan 

verifikasi.62 Oleh karena itu, didalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode berpikir induktif yaitu analisis yang berangkat dari data-data kasus 
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yang diperoleh dari narasumber  kemudian menarik sebuah kesimpulan umum 

mengenai Problematika Pelaksanaan Aqiqah Perspektif Hukum Islam di desa 

Sadar Sriwijaya, Kecamatan Bandar Sribhawono.  



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Sadar Sriwijaya  

Pada mulanya, desa Sadar Sriwijaya merupakan hutan belantara 

yang terletak di sebelah barat desa Raja Basa Baru kurang lebih 3 Km dari 

pusat pemerintahan desa Raja Basa Baru. Pada tanggal 13 Agustus 1953 

rombongan orang yang mempunyai organisasi BRN (Badan Rekontruksi 

Nasional) yang beranggotakan sebanyak 63 KK, dengan jumlah jiwa 225 

jiwa yang berasal dari Jawa Timur, mereka semua adalah pejuang 

Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, datang ke wilayah Lampung 

Tengah tepatnya di Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan. 

Setelah kurang lebih 2 bulan mereka berada di wilayah Lampung, 

Bapak Bupati Lampung Tengah pada saat itu menunjukan tempat untuk 

dibagun sebuah desa yang berlokasi di sebelah barat desa Raja Basa Baru. 

Kemudian pada November 1953 rombongan berpindah tempat kelokasi 

tersebut untuk mengadakan penebangan hutan dan menara untuk dibangun 

sebuah desa. 

Pada Juli 1956 lokasi tersebut diresmikan menjadi sebuah desa 

dengan nama Desa Sadar Sriwijaya, dengan dipimpin oleh seorang Kepala 

Kampung yang pertama kali yaitu Bapak Sudigdo.
63
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Kemudian guna mempercepat dan pemerataan pembangunan maka 

pada tanggal 18 Desember 2007 dilakukan pemekaran desa, yaitu desa 

Sadar Sriwijaya Dusun IV dan Dusun V menjadi desa Mekar Jaya, hingga 

sekarang telah mengalami beberapa perubahan dalam bentuk sebenarnya. 

Sejarah pemerintahan desa Sadar Sriwijaya dalam hal ini nama-

nama kepala desa yang pernah memimpin desa Sadar Sriwijaya Kecamatan 

Bandar Sribhawono disajian dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Nama-nama Kepala Desa Sadar Sriwijaya
64

 

No Nama Kepala Desa Masa Jabatan 

1 Sudigdo 1953 s/d 1959 

2 Suparman 1959 s/d 1965 

3 S. Suprapto 1965 s/d 1967 

4 Ahmad Sholihin 1967 s/d 1972 

5 A. Zapri Zulkan 1972 s/d 1979 

6 M. Parji 1979 s/d 1990 

7 Mukadi 1990 s/d 1998 

8 Sudarsono  1998 s/d 2000 

9 Karji Subandi 2000 s/d 2007 

10 Nyuwardi Puji Yuono 2007 s/d 2013 

11 Santoso Budi Wahono 2013 sekarang 
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2. Visi dan Misi Desa Sadar Sriwijaya
65

 

a. Visi Desa Sadar Sriwijaya 

“Terwujudnya desa Sadar Sriwijaya sebagai daerah agribisnis yang 

didukung oleh masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera dan 

demokratis”. 

b. Misi pembangunan desa Sadar Sriwijaya 

1) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

2) Membangun struktur perekonomian yang kokoh dan berbasis 

keunggulan kompetitif. 

3) Mendorong berkembangnya industri melalui optimalisasi potensi lokal 

dengan mewujudkan iklim investasi yang kondusif dan 

berkesinambungan. 

4) Meningkatkan tata kelola pemerintahan daerah yang baik dan bersih. 

5) Meningkatkan tata kehidupan sosial masyarakat yang agamis, 

berbudaya, dan demokratis. 

6) Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana wilayah untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, sesuai dengan daya 

dukung lingkungan dan tata ruang daerah menuju pembangunan 

berkelanjutan. 

3. Letak Geografis  

Desa Sadar Sriwijaya memiliki luas wilayah 2.403 ha,
66

 dengan 

perincian sebagai berikut:  
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Tabel 2. Tata Guna Tanah 

No Tata Guna Tanah Luas 

1 Pemukiman 563 Ha/M2 

2 Persawahan 169 Ha/M2 

3 Perkebunan 1.424 Ha/M2 

4 Tanah Sawah 12 Ha/M2 

5 Pemakaman 2 Ha/M2 

6 Pekarangan 207 Ha/M2 

7 Perkantoran 2 Ha/M2 

8 Prasarana Umum Lainnya 36 Ha/M2 

 Total 2.403 Ha/M2 

 

Letak desa Sadar Sriwijaya berada di sebelah Utara Bandar 

Sribhawono yang merupakan Ibu Kota Kecamatan, jarak dari desa Sadar 

Sriwijaya ke Pemerintah Kabupaten sekitar 48 km, dengan batas-batas 

sebagai berikut:  

Sebelah Utara  : Desa Mekar Jaya 

Sebelah Timur  : Desa Rajabasa Baru 

Sebelah Selatan  : Desa Sri Pendowo 

Sebelah Barat  : Register 38 

4. Kependudukan 

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kewarganegaraan 

1) Laki-laki  : 3.962 orang 

2) Perempuan  : 3.662 orang 

Jumlah   : 7.624 orang 

Jumlah KK : 2.404 KK 
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b. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tabel 3. Lulusan Pendidikan Umum
67

 

 

No Lulusan pendidikan Umum Jumlah 

1 Tamat Tk 125 orang 

2 Tamat SD 2.190 orang 

3 Tamat SMP/SLTP 2.193 orang 

4 Tamat SMA/SLTA 1.002 orang 

5 Tamat akademi D1, D3 230 orang 

6 Tamat S1 s/d S3 150 orang 

 

Tabel 4. Lulusan Pendidikan Khusus
68

 

 

No Lulusan Pendidikan Khusus Jumlah 

1 Pondok Pesantern 160 orang 

2 Madrasah  380 orang 

3 Pendidikan Keagamaan - 

4 Sekolah Luar Biasa - 

5 Keterampilan/ Khusus 10 orang 

 

 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS 46 orang 

2 ABRI  2 orang 
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3 Swasta 13 orang 

4 Wiraswasta/pedagang 162 orang 

5 Tani 1.262 orang 

6 Pertukangan 34 orang 

7 Buruh Tani 72 orang 

8 Pensiunan 12 orang 

9 Nelayan - 

10 Pemulung - 

11 Jasa 8 orang 

 

5. Organisasi Pemerintahan Desa Sadar Sriwijaya 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN  

DESA SADAR SRIWIJAYA 
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B. Analisis Problematika Pelaksanaan Aqiqah Perspektif Hukum Islam di 

Desa Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono  

Aqiqah merupakan bentuk rasa syukur atas kelahiran buah hati. Ketika 

seorang bayi lahir ke dunia sudah seharusnya Aqiqah dilaksanakan oleh orang 

tuanya, pada hari ketujuh setelah kelahiran atau kelipatan ketujuh dan biasanya 

dilakukan sembari mencukur rambut bayi. Ketika aqiqah dilakukan lebih dari 

hari ketujuh setelah kelahiran baik setelah dewasa atau bahkan setelah 

meninggal dunia, tentu hal itu menjadi problematika dalam pelaksanaan aqiqah 

tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di desa Sadar Sriwijaya 

Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur, terhadap 5 warga yang 

melaksanakan problematika aqiqah tersebut, dimana seorang diantaranya 

adalah tokoh agama di desa setempat dan 3 diantaranya melakukan aqiqah 

setelah meninggal dunia baik mengaqiqahi bayi yang sudah meninggal ataupun 

mengaqiqahi orang tua yang sudah meninggal lalu seorang lagi mengaqiqahi 

diri sendiri setelah dewasa.  

Latar belakang problematika pelaksanaan aqiqah di atas adalah tidak 

adanya biaya untuk melaksanakan aqiqah tepat waktu dan orang tua yang tidak 

mampu semasa hidupnya untuk mengaqiqahi diri sendiri maupun mengaqiqahi 

anak-anaknya. Selain itu, mereka pun beranggapan bahwasanya aqiqah boleh 

dilaksanakan kapan saja setelah memiliki rezeki untuk melaksanakanya.  

Untuk mendapatkan informasi tentang problematika pelaksanaan 

aqiqah, peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 
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Menurut bapak MU selaku tokoh agama mengatakan 

bahwa:”problematika pelaksanaan aqiqah yang terjadi di desa Sadar Sriwijaya 

diantaranya adalah aqiqah setelah meninggal dunia baik mengaqiqahi orang tua 

maupun mengaqiqahi bayi dan juga ada yang mengaqiqahi dirinya sendiri. 

Faktor yang menyebabkan penundaan pelaksanaan aqiqah tersebut mayoritas 

adalah karena ekonomi yang kurang mampu, masyarakat pun menyikapi 

dengan pemahaman yang segala sesuatu tergantung niatnya jadi mereka yakin 

semua itu tetap bernilai ibadah dan diterima oleh Allah. Problematika 

pelaksanaan ini bukan budaya tapi banyak yang melakukan karena memang 

keterbatasan ekonomi, bukan menjadi budaya tapi karena memang ada 

penyebabnya saja. Pelaksanaan ini pun tidak seluruh masyarakat sepakat, ada 

beberapa warga yang memang menilai jika sudah meninggal gugur kewajiban 

aqiqah tentu mereka tidak sepakat dengan pelaksanaan aqiqah ini, tapi saya 

sebagai orang yang sering diundang untuk menyembelihkan hewan aqiqah ini 

saya menyikapinya tidak terlalu mempermasalhakan, silahkan jika memiliki 

pemahaman yang lain tetapi jangan merasa paling benar dan menyalahkan 

orang lain”.
69

 

Mengaqiqahi orang tua yang sudah meninggal menurut bapak S 

mengatakan bahwa :”saya mengaqiqahi orang tua saya yang sudah meninggal 

dunia, karena semasa hidup orang tua saya adalah orang yang tidak mampu 

sehingga tidak bisa melaksanakan aqiqah. Alhamdulillah Allah memberikan 

rezeki yang lebih kepada saya jadi saya melaksanakan aqiqah untuk orang tua 
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saya dengan niat menggugurkan aqiqah untuk orang tua saya dan sebagai 

wujud bakti saya kepada orang tua. Untuk masalah pelaksanaannya setelah 

orang tua saya meninggal, karena Allah memberikan rezekinya setelah orang 

tua saya meninggal, saya yakin walaupun dilaksanakan setelah oragtua saya 

meninggal Allah tetap mencatatnya sebagai ibadah entah itu bernilai shadaqah 

atau tetap bernilai aqiqah saya pasrahkan kepada Allah, yang jelas dan yang 

saya yakini semua itu akan tetap diterima oleh Allah”.
70

 

Menurut bapak B menyatakan bahwa :”saya mengaqiqahi anak saya 

yang meninggal dunia sebelum hari ketujuh karena sebelumnya memang sudah 

merencanakan akan mengaqiqahi pas hari ketujuh setelah kelahiran sekalian 

pembacaan Maulid dan pemotongan rambut, namun Allah berkehendak lain 

sebelum hari ketujuh anak saya meninggal dunia, jadi terhitung hari ketujuh 

dari anak saya lahir itu saya tetap melaksanakan aqiqah karena memang sudah 

saya niatkan dari awal jadi tetap saya laksankan dengan tujuan menggugurkan 

kewajiban saya sebagai orang tua untuk mengaqiqahi anak saya. Meskipun 

dilaksanakan setelah meninggal saya yakin itu tetap diterima, karena jika boleh 

memilih saya pasti memilih anak saya masih hidup dan diaqiqahi tapi itu 

semua sudah menjadi kehendak yang kuasa. Segala sesuatu itukan tergantung 

niatnya, jadi saya niatkan aqiqah Insya Allah saya yakin itu semua tetap 

diterima oleh Allah”.
71
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Menurut bapak M menyatakan bahwa: ”saya mengaqiqahi ibu saya 

yang sudah meninggal karena ketika ibu saya meninggal saya tanyakan ke 

sanak saudara, tetangga dan warga lainnya, apakah semasa hidup ibu saya 

punya tanggungan hutang atau apa pun itu. Lalu ada saudaranya yang bilang 

ternyata ibu saya belum pernah diaqiqahi dan saya baru tahu itu, awalnya saya 

ragu boleh tidak melaksanakan aqiqah setelah meninggal seperti ini, akhirnya 

saya konsultasi dengan tokoh agama setempat terus diberi penjelasan tidak apa-

apa tetap diaqiqahi, setelah itu saya aqiqahi ibu saya yang sudah meninggal 

dengan niat memudahkan di akhirat dan membantu menggugurkan tanggungan 

aqiqah semasa hidupnya, untuk masalah diterima atau tidak saya serahkan pada 

Allah Swt”.
72

 

Menurut saudari SM mengatakan bahwa :”saya mengaqiqahi diri saya 

sendiri karena saya menyadari orang tua saya bukan orang tua yang mampu, 

sampai saya dewasa pun orang tua saya belum mampu untuk mengaqiqahi 

saya, saya sebagai anak tentu prihatin melihat kondisi orang tua saya maka dari 

itu saya mengaqiqahi diri saya sendiri bukan dengan niat menggugurkan 

kewajiban orang tua saya, tapi saya niatkan sebagai bentuk bakti saya kepada 

orang tua dan usaha saya untuk meringankan beban orang tua dalam 

menggugurkan kewajiban aqiqah atas saya. Dulu sewaktu saya belajar di 

Pesantren saya pernah tanya masalah ini dengan ustadz saya beliau mengatakan 

boleh mengaqiqahi diri sendiri tetapi bukan dengan niat menggugurkan 

kewajiban orang tua karena aqiqah merupakan kewajiban orang tua jadi kita 
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niatkan meringankan kewajiban orang tua, itulah yang menjadi dasar saya 

mengaqiqahi diri saya sendiri.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa informasi di desa Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono 

Kabupaten Lampung Timur, beberapa problematika pelaksanaan aqiqah di atas 

karena tidak adanya biaya untuk melaksanakannya tepat waktu dan bisa 

melaksankannya pun setelah yang akan diaqiqahi meninggal dunia. Selain 

faktor tersebut bayi meninggal sebelum  hari ketujuh kelahiran menjadi salah 

satu alasan pelaksanaan aqiqah setelaha meninggal. 

Adapun problematika pelaksanaan aqiqah yang terjadi adalah sebagai 

berikut: 

1. Aqiqah untuk Orang tua yang sudah Meninggal Dunia 

Semasa hidup orang tua belum melaksanakan aqiqah karena keadaan 

ekonomi yang tidak memungkinkan, dan sebagai bakti anak kepada orang 

tua anak tersebut melaksankan aqiqah atas nama orang tuanya yang sudah 

meninggal.  

2. Aqiqah untuk Bayi yang Meninggal sebelum Hari Ketujuh 

Pada umumnya memang aqiqah dilaksanakan pada hari ketujuh kelahiran 

dan biasanya disertai oleh pemotongan rambut si bayi, akan tetapi sebelum 

hari ketujuh bayi tersebut meninggal dunia oleh karena itu, orang tua 

memutuskan untuk tetap mengaqiqahi bayinya meskipun sudah meninggal 
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dengan tujuan sebagai penggugur kewajiban orang tua untuk mengaqiqahi 

anaknya dan sebagai bentuk rasa syukur atas kelahiran anaknya. 

3. Mengaqiqahi Diri Sendiri setelah Dewasa 

Semasa kecilnya belum pernah diaqiqahi sama sekali karena keadaan 

ekonomi orang tua yang lemah. Setelah dewasa dan mandiri anak 

mengaqiqahi dirinya sendiri dengan tujuan membantu meringankan beban 

orang tua karena belum pernah mengaqiqahi anak-anaknya. 

C. Analisis Hukum Islam terhadap Problematika Pelaksanaan Aqiqah 

Al-Qur‟an tidak membahas secara ekplisit tentang pelaksanaan aqiqah, 

namun hadis-hadis yang membahas mengenai aqiqah ini cukup banyak dari 

hadis-hadis yang sudah dijelaskan di atas, para Ulama sepekat bahwasanya 

waktu yang disunnahkan untuk melaksanakan aqiqah adalah hari ketujuh 

kelahiran.
74

 Namun, karena faktor ekonomi yang sulit dalam masyarakat masih 

banyak yang melaksanakan aqiqah tidak pada hari ketujuh kelahiran, 

melainkan melaksankannya setelah dewasa bahkan setelah meninggal dunia. 

Itulah beberapa problematika pelaksanaan aqiqah yang terjadi di desa Sadar 

Sriwijaya, lalu bagaimanakah Hukum Islam menyikapi problematika 

pelaksanaan aqiqah tersebut. 

1. Hukum Pelaksanaan Aqiqah bagi Bayi yang Meninggal Dunia 

Pelaksanaan aqiqah bagi bayi yang telah meninggal dunia dibagi 

menjadi 2 garis besar, yang pertama meninggal sebelum hari ketujuh dan 

kedua meninggal setelah hari ketujuh. 

                                                             
74

 Ensiklopedi Aqiqah, 181. 



48 

 

Aqiqah untuk bayi yang sudah meninggal sebelum hari ketujuh 

terdapat tiga pendapat di kalangan ahli fikih dalam masalah ini.
75

 

Pendapat pertama: para ulama penganut mazhab Syafi‟i 

berpendapat disunnahkan untuk melaksanakan aqiqah bagi bayi yang 

meninggal dunia sebelum hari ketujuh kelahirannya. An-nawawi 

mengatakan, “Apabila bayi meninggal dunia sebelum tujuh hari kelahiran, 

menurut kami disunnahkan untuk diaqiqahi”. 

Pendapat kedua: Aqiqah untuk bayi harus tetap dilaksanakan bagi 

bayi yang sudah meninggal dunia, baik sebelum atau sesudah hari ketujuh 

kelahirannya, pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Hazm. 

Pendapat ketiga: para ulama penganut mazhab Maliki mengatakan 

bahwa aqiqah untuk bayi tidak disunnahkan apabila si bayi meninggal 

sebelum hari ketujuh kelahirannya. Pendapat senada juga dikemukakan oleh 

para ulama penganut mazhab Hanbali dan Hasan al-Bashri. 

Pendapat disunnahkan juga didukung oleh pendapat Asy-Syaikh 

Utsaimin yang mengatakan disunnahkannya aqiqah untuk bayi yang 

meninggal dunia sebelum hari ketujuh kelahirannya. 
76

 

 Aqiqah untuk bayi yang meninggal setelah hari ketujuh 

kelahirannya juga terdapat tiga pendapat secara garis besar.  

Pendapat pertama: Aqiqah untuk bayi harus tetap dilaksanakan bagi 

bayi yang sudah meninggal dunia, baik sebelum atau sesudah hari ketujuh 

kelahirannya, pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Hazm. 
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Pendapat kedua: dalam kondisi seperti ini, dianjurkan untuk 

melaksanakan aqiqah untuk bayi. Ini adalah versi tershahih dari dua 

pendapat dalam mazhab Syafi‟i yang disebutkan oleh ar-Rafi‟i. Juga 

merupakan pendapat para ulama penganut mazhab Hanbali.  

Pendapat ketiga: dalam kondisi demikian, ritual aqiqah dinyatakan 

gugur. Ini merupakan versi lain dari pendapat dalam mazhab Syafi‟i dan 

konsekuensi pendapat dalam mazhab Maliki. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Aqiqah untuk bayi yang telah meninggal dunia baik setelah 

atau sebelum hari ketujuh, itu diperbolehkan bahkan beberapa ulama 

mengatakan disunnahkan, namun ada juga yang tidak sepaham dengan 

pelaksanaan aqiqah ini karena Aqiqah adalah bentuk rasa syukur atas 

kehadiran si bayi, sedangakan di sini kasusnya si bayi sudah meninggal 

dunia atau tidak selamat. 
77

 

2. Mengaqiqahi Orang tua yang sudah Meninggal 

Menurut Imam Syafi‟i mengaqiqahi orang tua yang masih hidup 

hukumnya jaiz (boleh) bila ada wasiat darinya, sedangkan mengaqiqahi 

orang tua yang sudah meninggal hukumnya juga diperbolehkan apabila ada 

wasiat sebelum meninggal. Apabila orang tua tidak pernah berwasiat untuk 

diaqiqahi maka cukup dengan menyembelih hewan dan disedekahkan atas 

nama orang tua, itu sudah menghasilakan kebaikan bagi orang tua yang 

telah meninggal.  

                                                             
77

 Ibid., 194. 



50 

 

Menurut Imam Malik sudah lewat waktunya jika sudah lewat dari 

hari ketujuh kelahiran. Itu berarti sudah tidak perlu dilakukan apabila sudah 

meninggal dunia, karena sudah lewat dari hari ketujuh kelahiran.
78

 

Menurut Mazhab Hanafi melaksanakan aqiqah hukumnya tidak 

wajib dan tidak sunnah, namun sebagai anjuran biasa atau bersifat mubah, 

seperti yang diterangkan dalam hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud dan Nasai “Saya tidak suka aqiqah, barang siapa yang 

mempunyai anak lalu ingin menyembelih aqiqah untuk anaknya, maka 

lakukanlah”. Hadis tersebut menerangkan bahwa aqiqah itu mubah, namun 

dalam hadis tersebut hanya beredaksi pada bayi yang baru lahir, sedangkan 

untuk orang tua yang sudah meninggal menurut Imam Hanafi tidak perlu 

aqiqah untuk mayit. 

Menurut Imam Hambali aqiqah boleh dilaksanakan kapan pun 

asalkan memperhatikan kelipatan tujuh hari setelah kelahiran, ini juga 

merupakan pendapat Abu Abdillah al-Bausyanji dari kalangan mazhab 

Syafi‟i, menurut keterangan ini berarti Imam Hambali membolehkan 

pelaksanaan aqiqah kapan pun tidak dibatasi waktunya. 

Namun untuk pendapat yang paling kuat mengatakan jika ada wasiat 

untuk maka ahli waris wajib melaksanakan aqiqah atas nama mayit namun 

jika tidak ada wasiat tetap diperbolehkan akan tetapi dengan niat shadaqah 

atas mayit hal ini beracuan pada hadis „Aisyah Radiallahu‟ Anha : 
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هَا: انََّ رَجُلاً قاَل للِنَّبِِّ صَلَى اللّوُ عَلَيْوِ  عَنْ عَا وَسَلَّمَ اِنَّ  ئِشَةَ رَضِيَ اللّوُ عَن ْ
يِّ ا قَتْ فَ هَلْ لََاَ اَجْرٌ اِنْ  فْ تلُِيَتْ امُِّ هَا لَوْ تتَكَلَّمَتْ تَصَدَّ نَ فْسُهَا وَاظَنُ ُّ

هَا قْتُ عَن ْ )رواه البخاري( نَ عَمْ  قاَلَ  تَصَدَّ   
Artinya: Dari Aisyah Radiallahu „Anha bahwa ada seorang laki-laki 

berkata kepada nabi SAW: “Ibuku meninggal dunia dengan 

mendadak dan aku menduga seandainya dia sempat 

berbicara dia akan bersedekah. Apakah dia akan 

memperoleh pahala jika aku aku bersedekah untuknya (atas 

namanya)”. Beliau menjawab: “Ya, benar”.
79

 

 

3. Mengaqiqahi Diri Sendiri setelah Dewasa 

Ada dua pendapat di kalangan ulama mengenai masalah ini, 

Pendapat pertama, disunnahkan bagi orang yang belum diaqiqahi 

sewaktu kecilnya untuk mengaqiqahi dirinya sendiri setelah dewasa, ini 

merupakan pendapat yang dikemukakan oleh Atha‟, al-Hasan. Al-Hafiz al-

Iraqi menyebutkan bahwa Imam as-Syafi‟i memandang dia boleh memilih 

mengaqiqahi dirinya sendiri atau tidak. Pendapat ini didukung oleh 

keshahihan hadis yang mengatakan “Bahwasanya Nabi SAW mengaqiqahi 

diri beliau setelah kenabian”
80

 Hadis ini banyak diperbincangkan, karena 

menurut sebagian pendapat hadis ini khusus hanya untuk Nabi SAW, namun 

menurut Jumhur hadis ini menggambarkan bahwasanya disunnahkan 

mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa apabila belum diaqiqahi diwaktu 

kecil. 

Pendapat kedua, tidak perlu mengaqiqahi diri sendiri, pendapat ini 

dikemukakan oleh ulama penganut mazhab Maliki karena aqiqah untuk 

orang dewasa tidak dikenal di kota Madinah, ini juga merupakan versi lain 
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dari pendapat Imam Ahmad. Selain itu, mereka juga mengatakan 

bahwasanya aqiqah disyaratkan atas orang tua, sehingga tidak perlu 

dilaksanakan sendiri oleh anak apabila telah mencapai usia baligh. Mereka 

juga berpendapat hadis yang dijadikan dalil pendapat pertama tidak shahih, 

kalaupun dianggap shahih itu merupakan kekhususan untuk Rasulullah 

SAW. 

Hadis yang menjadi dasar argumentasi pendapat pertama 

diperdebatkan keabsahannya dari Rasulullah SAW. Banyak kalangan ulama 

yang mengatakan hadis itu dhoif sebagian lain mengatakan shahih dan 

dijadikan sebagai dasar hujjah, sehingga menjadi dasar bahwa seseorang 

boleh mengaqiqahi dirinya sendiri setelah dewasa apabila sewaktu kecil 

belum pernah diaqiqahi. Sedangkan pernyataan hadis ini shahih adalah 

kekhususan untuk Rasulullah SAW. Di samping itu, tidak ada larangan 

untuk mengaqiqahi diri sendiri setelah dewasa. Bahkan ada beberapa atsar 

dari para ulama salaf yang justru memperbolehkan, antara lain: 
81

 

a. Al-Hasan al-Bashri mengatakan, apabila seseorang belum diaqiqahi 

maka aqiqahilah diri sendiri walaupun sudah dewasa. 

b. Muhammad bin Sirin mengatakan, bahwa dirinya mengaqiqahi dirinya 

sendiri dengan menyembelih seekor unta betina setelah Ia dewasa. 

c. Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik apabila 

seseorang belum diaqiqahi di masa kecilnya untuk mengaqiqahi dirinya 
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sendiri setelah dewasa. Beliau mengatakan, kalau ada orang yang 

melakukannya, maka tidak dianggapnya sebagai perbuatan makruh. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

diperbolehkan seseorang mengaqiqahi dirinya sendiri setelah dewasa 

apabila belum pernah diaqiqahi semasa kecilnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan secara mendalam terhadap 

data hasil penelitian di lapangan, penelitian tentang beberapa problematika 

pelaksanaan aqiqah yang terjadi di desa Sadar Sriwijaya Kecamatan Bandar 

Sribhawono, dapat disimpulkan bahwasanya semua problematika 

pelaksanaan aqiqah yang terajadi menurut hukum Islam diperbolehkan untuk 

tetap melaksankannya bahkan beberapa mengatakan disunnahkan, baik 

mengaqiqahi orang yang sudah meninggal maupun mengaqiqahi diri sendiri 

setelah dewasa. Akan tetapi, perihal mengaqiqahi orang tua yang sudah 

meninggal pendapat terkuat mengatakan tidak perlu diaqiqahi jika tidak ada 

wasiat dari mayit, ahli waris cukup menyembelihkan hewan dan 

membagikannya kepada fakir miskin dengan niat shadaqah atas nama mayit. 

Namun jika ada wasiat dari mayit maka ahli waris wajib melaksanakan 

aqiqah atas nama mayit. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran yang berkenaan dengan 

problematika pelaksanaan aqiqah, bagi masyarakat yang melaksanakan untuk 

dapat memperdalam ilmu agama, agar memiliki pemahaman yang kuat 

mengenai problematika pelaksanaan aqiqah ini, karena aqiqah merupakan 

bentuk rasa syukur atas kelahiran bayi dan sebagai upaya untuk menyucikan 

kehidupan bayi kelak dewasa. 
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